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رّ أنَ حفُسّ  ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إلّيَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دّ الِله فَلاَ نَا وَسَيهّئَاتّ إنَّ الْح أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
أَنه   هَدُ  وَأَشح لهَُ  شَريّكَ  لاَ  دَهُ  وَحح  ُ الِله إلاه  إلهََ  لاَ  أَنح  هَدُ  وَأَشح لهَُ  هَادّي  فَلَا  لّل  يُضح وَمَنح  لهَُ  وَرَسُولهُُ مُضّله  عَبحدُهُ  دا  مَُُمه

لامَُ عَلَى حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العا  لاةَُ وَالسَّ بّهّ والصَّ دٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح لّيَْ سَيهّدّنََ مَُُمَّ حَجَّ
ُ

َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ الغُرهّ الم يْح
َ

لم
دُ«.  ا بَ عح يحنّ أمَه مّ الدهّ بَابهّ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح  وأنصاره وأحح

قُ  الحمُت َّ فاَزَ  فَ قَدح  اّلله  وَى  بتَّ قح يَ  وَإّيََّّ صّيحكُمح  أوُح اّلله،  عّبَادَ  الحعَزيّحزّ: فَ يَا  فِح كّتَابهّّ  وَتَ عَالََ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ  نَ،   وح
نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

 
KHUTBAH I 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 
Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan 
umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya 
hingga akhir zaman. 
 
Allah berkehendak manusia dilahirkan dalam kondisi yang berbeda-beda. Ada yang 
dilahirkan dalam kondisi kedua orang tuanya hidup dan ada pula yang dilahirkan dalam 
kondisi salah satu atau kedua orang tuanya telah meninggal dunia. Semuanya merupakan 
bagian dari ketentuan Allah yang pasti mengandung hikmah. Dalam hal ini, Nabi saw 
ditakdirkan lahir ke dunia dalam kondisi yatim tidak sempat melihat ayahnya. Itulah yang 
Allah sebutkan dalam Alquran, 
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Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu?  (QS adh-
Dhuha: 6) 
 



Kelahiran Nabi saw dalam kondisi yatim menunjukkan bahwa kondisi yatim bukan 
merupakan sebuah kehinaan. Sebaliknya, ia merupakan salah satu jalan kemuliaan bagi yang 
bisa menyikapinya dengan tepat. Bagi sang yatim sendiri, sejak dini ia dilatih untuk hidup 
mandiri dan bekerja keras untuk bisa survive dalam hidup. Sementara bagi orang-orang 
yang berada di sekitarnya keberadaan yatim menjadi sarana untuk meraih limpahan pahala 
kebaikan dengan memberikan perhatian, kasih sayang, nafkah, dan pendidikan yang baik 
untuknya. Namun sebaliknya, bila keberadaan yatim tidak diberi perhatian dan kasih sayang 
yang selayaknya, kehinaan dan kerugian yang akan didapatkan. Itulah yang Allah gambarkan 
dalam surat al-Fajr.  
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Sekali-kali tidak (demikian). Sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim, kamu tidak 
saling mengajak memberi makan orang miskin, memakan harta pusaka dengan cara 
mencampur baurkan (yang halal dan yang bathil), serta mencintai harta benda dengan 
kecintaan yang berlebihan.  (QS al-Fajr: 17-20) 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 
Jadi, kemuliaan seseorang tidak ditentukan oleh harta dan jabatan yang ia miliki. Namun 
ditentukan di antaranya oleh sejauh mana perhatiannya kepada yatim yang berada di 
sekitarnya.  
 
Bahkan kalau seseorang mampu menampung dan membesarkan yatim di rumahnya, itu 
adalah sebuah keberuntungan yang besar. Sebab Nabi saw bersabda,  
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Sebaik-baik rumah muslim adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim dan diasuh 
dengan baik. Seburuk-buruk rumah orang islam adalah rumah yang di dalamnya ada anak 
yatim yang diperlakukan dengan jahat.  (HR Ibnu Majah) 
 
Rasulullah saw sendiri disebut dengan Abul yatama (bapak para yatim). Hal itu karena beliau 
sangat perhatian kepada yatim, mencurahkan kasih sayang kepada mereka, menyuruh 
untuk memberi makan dan memberikan belaian kasih sayang.  
 
Beliau pula yang menegaskan bahwa siapa yang mampu memberikan perhatian dan 
menanggung hidup anak yatim, ia akan mendapat kemuliaan dengan bisa berdekatan 
dengan beliau di dalam sorga Allah Swt. Sungguh sebuah aspresiasi yang istimewa. 
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Aku dan orang-orang yang memelihara anak yatim di sorga seperti ini. Beliau 
mengisyaratkan dengan telunjuk dan jari tengah serta beliau merenggangkan antara 
keduanya (HR Muslim) 
 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Itulah ajaran yang diberikan oleh Nabi saw. Anak yatim mendapatkan perhatian yang sangat 
besar dalam Islam. Menurut konstitusi UUD 1945, anak yatim juga harus mendapat 
perhatian negara. Negara wajib memelihara mereka.  
 
Dengan demikian, perhatian terhadap yatim harus dilakukan oleh semua pihak. Setiap 
pribadi, keluarga, masyarakat, dan bahkan negara akan menjadi mulia dan terhormat bila 
para yatim mereka muliakan sedemikian rupa. Semoga Allah memberikan taufik dan 
hidayah kepada kita semua.  
 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح كُمح تّلَاوَتهَ فِ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

Khutbah II 
 

دُ للهّ    مَح لّ الحوَفاَ، أمََّ اَلْح حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ،  وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ  ا بَ عح
اللهَ  أَنَّ  وَاعحلَمُوحا  الحعَظّيحمّ  الحعَلّيهّ  اّلله  وَى  بتَّ قح سّيح  وَنَ فح صّيحكُمح  أوُح نَ،  لّمُوح الحمُسح أيَ ُّهَا  لَاةّ   فَ يَا  بِّلصَّ أمََركَُمح  عَظّيحمٍ،  رٍ  بِّمَح أمََركَُمح 

لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  لّيمًا، وَالسَّ ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
هُمَّ صَلهّ عَ  دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ الَلهّٰ دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ  إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح لَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ

تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيح  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح
يحدٌ.  يحدٌ مََّ  حََّ

وَاتّ،   َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح   الَلهّٰ
ألَُكَ رضَّاكَ وَ  ذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح نََّةَ وَنَ عُوح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  الْح

شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ   فَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح داءَاللهم ادح هَا وَمَا   وشََاَتة الْعح دَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح وَالشَّ
ةً، بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ  َ عَامَّ لّمّيْح  ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح

 َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح   الَلَّهُمَّ اف ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ وَالبَ غحيّ، يَ عّبَادَ اّلله،  هَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن ح حح لّ وَالْح عّظُكُمح لعََلَّكُمح إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح رُوح      تَذكََّ

 

 
 

 


